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<b>ABSTRAK</b><br>

Pesatnya pembangunan segala bidang di kota Jakarta berakibat kepada peningkatan jumlah penduduk.
Untuk melayani aktivitas penduduknya yang sudah terlanjur banyak, Jakarta terpaksa meningkatkan
pembangunan fasilitas fisik pada ruang-ruang terbuka hijau kota (RTH kota).

<br><br>

Dampak yang ditimbulkan adalah berkurangnya volume serta kualitas RTH kota, sehingga dikawatirkan
dapat menurunkan daya dukungnya terhadap lingkungan.

<br><br>

Seperti diketahui bahwa salah satu komponen penting bagi keberlanjutan ekosistem perkotaan adalah satwa
liar, terutama burung. Namun dengan timbulnya masalah fragmentasi RTH serta ketidaksesuaian penataan
vegetas bagi satwa liar perkotaan, maka perlu dilakukan penelitian terhadap kondisi persebaran burung.
Penelitian juga ditujukan terhadap kondisi vegetasi koridor hijau jalan yang diharapkan dapat membantu
persebaran burung ke seluruh wilayah kota Jakarta.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi burung dan vegetas di lokasi pengamatan; mengetahui
hubungan antara jenis burung dan jenis vegetasi dengan tingkat frekuensi yang sama; mengetahui koefisien
komunitas burung dan vegetasi; mengetahui hubungan antara kepadatan vegetasi dengan kepadatan
komunitas burung; mengetahui pengaruh kepadatan kendaraan bermotor dengan kepadatan komunitas
burung dan mengetahui pola hijau dalam kota yang dapat mendukung persebaran burung.

<br><br>

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapatnya hubungan antara jenis vegetasi dengan jenis
burung dengan tingkat frekuensi yang sama; semakin jauh jarak antara dualokasi maka koefisien kesamaan
komunitas burung semakin kecil; terdapat hubungan antara tingkat koefisien kesamaan komunitas vegetas
dengan tingkat koefisien kesamaan komunitas burung; terdapat hubungan antara tingkat kepadatan vegetasi
dengan tingkat kepadatan burungnya; terdapat hubungan antara kepadatan kendaraan bermotor dengan
kepadatan komunitas burung.

<br><br>

Penelitian ini dilaksanakan di 3 sumber biota yaitu Senayan, Taman Monas, Hutan Mangrove Kemayoran
dan di 10 titik koridor yaitu Sudirman-1, Sudirman-2, Kendal, Suropati, Teuku Umar, Cut Meutia, Wahidin,
Gunung Sahari, Angkasa dan Benyamin Sueb.

<br><br>

Pemilihan lokasi-lokasi ini selain disebabkan karena ke 3 sumber biota tersebut berdasarkan penelitian
sebelumnya merupakan sumber burung, juga disebabkan karena koridor yang menghubungkan telah
ditetapkan oleh Pemda DK Jakarta sebagai koridor persebaran burung.
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<br><br>

Datayang diambil di sumber biota adalah jenis dan jumlah jenis vegetasi, jenis, jumlah jenis dan jumlah
individu burung. Pengambilan data dengan metode jelgjah (cruissing). Di titik koridor diambil jenis, jumlah
jenis, jumlah individu burung dan vegetasi. Pengambilan data burung dengan metode point count.
<br><br>

Analisis data menggunakan rumus rumus ‘frekuens’, 'koefisien kesamaan komunitas' dan 'kepadatan biota
(Brower dkk, 1990).

<br><br>

Hasil pembahasan dan sekaligus merupakan kesimpulan adalah sebagai berikut :

1. Burung yang ditemukan di seluruh lokasi pengamatan sebanyak 47 jenis. Di Kemayoran sebanyak 37
jenis, Taman Monas 24 jenis, Senayan 15 jenis dan di seluruh titik koridor sebanyak 20 jenis. Burung yang
rempunyai persebaran luas (frekuensi tinggi) dan kepadatan

individu tertinggi adalah jenis Burung geregja, Kutilang dan Cabean merah.

2. Di seluruh lokas pengamatan ditemukan vegetasi sebanyak 95 ,jenis. Di sumber biota Senayan 65 jenis,
Taman Monas 61 jenis, Kemayoran

42 jenisdan di seluruh titik koridor sebanyak 27 jenis. Vegetas yang mempunyai jumlah indvidu tertinggi
adalah Mahoni, yaitu 237 pohon dari 423 pohon yang tercatat di 10 lokasi pengamatan.

3. Tidak terdapat hubungan antara jenis vegetasi dengan jenis burung

padatingkat frekuensi jenis yang sama, hal ini hipotesis ditolak.

4. Semakin jauh jarak antara dua | okasi, koefisien kesamaan komunitas

burung semakin kecil, hal ini hipotesis diterima.

5. Tidak terdapat hubungan antara tingkat koefisien kesamaan komunitas vegetasi dengan tingkat koefisien
kesamaan komunitas burungnya, hal ini hipotesis ditolak.

6. Tidak terdapat hubungan antara tingkat kepadatan vegetasi dengan tingkat kepadatan burungnya, hal ini
hipotesis ditolak.

7. Terdapat pengaruh tingkat kepadatan kendaraan bermotor terhadap kepadatan burung, hal ini hipotesis
diterima.

8. Pola koridor hijau kota yang dapat mendukung persebaran burung adal ah yang ditunjang dengan bl ok-
blok penghijauan di sekitarnya, dengan jenis dan stratifikasi tajuk vegetas yang heterogen.

<hr> <b>ABSTRACT</b><br>

The development of infrastructure in Jakarta causes increase in urban population. The Government
inevitably hasto provide physical facilities on the green open space. The effects on green area has been
reducing its quantity and quality especially the green area carrying capacity.

<br><br>

Aswe have known that one of the significant components for long-term natural sustainability iswildlife
such as population of birdsin the city. Green open space fragmentations and unsuitable vegetation
arrangements are considered responsible for the existing bird populationsin the city and needed to review in
order to provide a much better green open space in Jakarta.

<br><br>

The purpose or this study was to observe present condition of birds and vegetation and the relationship of
both organisms with the same frequency and to measure community similarity of both communities. The
purpose of this study was aso to find out the relationship between birds and vegetation densities; the effect



of vehicle density on birds density. Moreover, observation of the green corridor pattern in the city which
supports the dispersal of bird population was also made.

<br><br>

The hypotheses were measured in many ways, there were relationship between vegetation and birds with the
same freguency; the longer distance of their locations, the smaller coefficient of community similarity of the
birds. There were relationship between the vegetation and birds coefficient of community; there were
relationship between the vegetation and birds densities; there were relationship between the vehicle and
birds densities.

<br><br>

The research has been conducted at three bird sources : Senayan, Monas, Hutan Mangrove and ten corridors
> Sudirman-1, Sudirman-2, Kendal, Suropati, teuku Umar, Cut Meutia, Wahidin, Gunung Sahari, Arigkasa
and Benyamin Sueb.

<br><br>

Data taken from the sources were : the species and the number of vegetation; the species and the number of
birds individual. The method used was" cruising”. The number of vegetation and bird individuals were
counted by Point Count Method at 10 corridors.

<br><br>

The data were analyazed to measure the "frequency"”, "coefficient of community similarity” and' biotic
density” following Brower et al. (1990).

<br><br>

The results showed that :

1. There were 47 species of birds at bird sources; consist of 37 species at Kemayoran, 24 species at Taman
Monas, 15 species at Senayan. There were 20 species of birds at entire corridors. The bird which dispersed
widely (or had high frequency) and had high population density were Burung Gereja, Kutilang and Cabean
Merah.

2. The research found 95 species of plantsin the study areas, consist of 65 species at Senayan, 61 species at
Taman Monas, 42 species at Kemayoran and at 10 corridor therewere 27 species of plants. The most
abundance plant species was Mahoni found at ten locations of the study areas, in which 237 of 423 trees had
recorded.

3. There was no relationship between vegetation and birds with the same frequency. So that the hypotheses
was rejected.

4. The longer distance of both locations, the lower coefficient of

similarities of the bird community. Hypotheses was accepted.

5. There was no relationship between coefficient of community similarities

of vegetation and birds. Hypotheses was rejected.

6. There was no relationship between density of vegetation and birds. Hypotheses was rejected.

7. There was a relationship between density of vehicles and birds. Hypotheses was accepted.

<hr>



